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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara parsial 

pengaruh struktur aset, ROA  dan DOL terhadap struktur modal pada perusahaan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017- 2018. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1.  Struktur aset berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal pada 

perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2017- 2018. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis yang 

mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,024 < α 0,05 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 33,364 dengan arah negatif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin besar aset tetap yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, maka akan semakin kecil struktur modal perusahaan yang 

berasal dari dana eksternal berupa utang.  

5.1.2. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA  berpengaruh negatif 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017- 2018. Hal ini 

dibuktikan dengan uji hipotesis yang mendapatkan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,00 < α 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 81,622 dengan 

arah negatif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

mengindikasikan bahwa pendapatan yang diterima oleh perusahaan juga 

semakin meningkat sehingga kebutuhkan dana eksternal akan cenderung 

menurun, dikarenakan perusahaan menggunakan pendanaan internal 

sebagai biaya operasional perusahaan.  

5.1.3. Operating Leverage yang diproksikan dengan DOL berpengaruh tidak 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017- 2018. Hal ini 

dibuktikan dengan uji hipotesis yang mendapatkan hasil nilai signifikansi 



44 

 

 

sebesar 0,349 > α 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,013  dengan 

arah negatif. Hal ini dimungkinkan terjadi karena ada beberapa perusahaan 

mengalami peningkatan pada penjualan namun terjadi perununan EBIT 

yang diterima oleh perusahaan.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

a. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh DOL terhadap struktur modal 

belum konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu, karena terjadi flukturatif 

antara penjualan dan EBIT dalam periode pengamatan yang hanya 2 tahun.  

b. Nilai R Square kecil (< 0,50) , sehingga masih terdapat keterbatasan dari 3 

variabel bebas yang diteliti dalam menjelaskan variasi nilai terikat yang diteliti.   

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang 

sama disarankan untuk menambahkan periode tahun pengamatan dan variabel lain 

yang diprediksikan mempengaruhi struktur modal, misalnya sikap manajemen dan 

stabilitas penjualan (Brigham & Houston, 2006 : 42-45). 

2. Saran Praktis 

Bagi investor dan calon investor sebelum berinvestasi sebaiknya terlebih 

dahulu pihak investor memperhatikan struktur aset, profitabilitas dan juga 

operating leverage perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan 

tahunan untuk mengambil keputusan berinvestasi. 
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